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ABSTRACT

.. !9"d presented in this PBper were collected from several observationson different agroecosystems in SouLh Sumatera. iin"" Janrrarv '1987 rrnrit
out by using Quadrat Methodbefore.weeding on the agroecosystems r voung-truuui'pr""liti"il young oirplantation, onion fatm, red-papper farm hnd iletland rice. The j2 familiesof weeds observed eonsist of 47 species of broad ]eaf-weedr, iz-.pucies ofgrasses and ll species.of sedges. The dominant weed on each the agroeco-system,young.rubber, oi1 parm, onion, red pepper and wetland rlce are

rug*-gHEica L. Beauv. . Cyrtococcum abiesceng, Sglelur-gry.lgldes,Wnd.Marsil;al6ienET€EspecETvery. The composlrr-on and

rrrpurdLa uyJ-l_norl_ca L. ueauv., Uyrtococcum acrescensr Aqeratum
Porty-Lage oteracea,and varsirea crffi-t-a-iespecETVily: -he com

PENDAHULUAN

Daerah Sumatera selatan yang luasnya hampir 11 jutd hektar, mempunyai
banyak ragam ekosistem dari lebak dan pasang surut di bagian Timur dan
Timur laut, dataran rendah bagian tengah dan dataran tinggi di bagian Barat.
Keragaman itu akan makin besar denganlrpenanbahan ragam jenis tanaman dan
pola pertanian yang diterapkan. Jenis tanaman yang diusahakan beragam dalam
daLam umur' bentuk tajuk, sistem perakaran dan lain-lain sertgz;beragam pula
pola tanam dan tehnik budidaya sehingga akan nmmbentuk ekosistem tersendi.ri.
Perbedaah faktor-flaktoi lingkungan antara satu agroekosistem dengan linhya
akan berpengaruh terhadap gulma yang tumbuh. Gulma mempunyai mekanisme
adaptasi yang sangat efisien karena proses seleksi alam, sedangkan tanam-
an tidak seefisien gurma karena dikembangkan lewat seleksi buatan
(Mercado, 1979). 01eh karena itu gulma merupakan pesaing alami yang kuat,
daya kecambah tinggi, pertumbuhan awal cepat, serta tlngkai absorpsi dan
penggunaan unsur hara yang besar (KIingman, Ig73; King , I974). Selanjutnya
dikemukakan oleh crafts dan Robbins (1971) bahwa gurma yang mempunyai
sifat-sifat yang mirip dengan tanaman, seperti misalnya habitus, sistem
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reproduksi, kebutuhan terhadap faktor-faktor lingkungan, akan merupakan

pesalngan yang berat bagl tanaman. Selaln ltu keadaan panas dan lembab

di daerah tropika memungkinkan gulma tumbuh cepat dan banyak sehingga

pengendaliannya menjadi lebih berat (Rocheacuste, I97L) dan dapat meng-

gagalkan panen. Inventarisasi gulma sebelum tindakan pengendalian di-
perlukan untuk mengetahui jenie-jenis gulma utama pada suatu agroekosistem

dengan berbagai sifat-sifatnya agar dapat ditetapkan tehnik dengan ber -
bagai sifat-sifatnya agar dapat ditetapkan tehnik pengendalian yang

efektif dan murah. Selain itu keterangan mengenai gulma hasil inventa-

risasi dapat pula dimanfaatkan untuk penggunaan lain seperti pakan,

pupuk hijau, indikator lahan, pertanian dan lain-Iain.

BAHAN DAN METODA

Pengamatan J-apangan dilakukan pada berbagai agroekosistem di Sumatera

Selatan yaitu tanaman karet muda umur f tahun, tanaman kelapa sawit umur

4 tahun, tanaman bawang merah, tanaman cabai,dan tanaman padi sawah.

Pengamatan gulma untuk masing-masing agroekosistem dilakukan segera se-

belum pengendalian gulma,dimulai Januari 1987 hingga April l9B9 tertera
nacla Tahol 'l Peralatan survei yang dipakai antara lain meteran, kantongPevs -- J -' 

,:, - -r*'

plastik, tali, kaca pembesar, gunting, rangka kuadrat dan lain-lain.
Langkah kerja yang dilakukan dalam pengamatan untuk setiap lokasi

meliputi survei- prinrer, penetapan petak pengamatan, ldentifikasi gulma

serta parameternya. SUrvei primer dilakukan untuk mendapatkan gambaran

umum tentang gulma yang tumbuh dominan (Uoody, 19811 Nasution, 1986) dan

menenLukan lokasi pengamatan. Selanjutnya dengan metoda kuadrat dilakukan

inventarisasi dan identifikasi gulma dalam petak pengamatan yang berukur-

an 50 cm x 50 cm, terkecuali untuk karet 4 m x lO m. Jumlah petak peng-

amatan untuk masing-masing agroekosistem karet, kelapa sawit, bawang i

merah, cabai dan padi sawah secara berturut adalah B' 35, 12,50, dan 10.

Parameter yang diamati meliputi dominansi, kerapatan dan frekuensi.

Nilai relatif dari ketiga parameter dihitung untuk mendapatkan nilai
penting dan perbandingan nilai penting atau summed dominance ratio (sdr).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan dapat dilihat pada Taber,2,3, 4, 5, dan 5 yang meng-
gambarkan komposisi vegetasi gutma pada berbagai agroekosistem dan per -
bandingan nilai penting (sdr) dari setiap jenis. Secara keseluruhan di_
temukan 90 species dalam 3l famili. Pada pertanman karet muda umur f
tahun ditemukan 32 species (lB famili), pertanaman kelapa sawit umur 4
tahun 37 spesies (Is famlli), pertanman bawang mera 17 species (lI famlli),
pertanaman cabai 15 species (lt famili) dan pertanman padi sawa 15 species
(6 famili). Berdasarkan jenis yang ditemui maka famili Graminae paling
banyak ditemukan pada semua pertanaman yang diamati.

Ditinjau dari penyebaranrrya Borreria latifolia- merupakan yang pal-ing
luas karena terdapat pada semua pertanman l_ahan kering yang diamati.
Jenis Cynodon dactylon, Digitaria adscendens, Axonopus compfesus, comme.l-ina
diffusa dan Alrlarantjru-s gPlngsus masing-masing terdapat pada tiga pertanam*
an lahan kering yang diamati. Sedangkan Cyperus rolurndus dan Eleusine
indica terdapat pada ) pertanaman termasuk pertanman padi sawah.
Selanjutnya 14 species ditemukan pada 2 macam pertanarnan dan yang lain
hanya ditemukan pada suatu pertanaman.

Menurut perbandingan nilai penting (sdr) dari masing-masing species
gulma pada setiap pertanman maka Imperata cylindrica merupakan gulma yang
paling penting pada tanaman karet belum menghasilkan, diikuti Desmodium

heterocorpunn, Chromdaena odorata, Melastoma polyanthum dan Cuscuta australis.
Pada pertanaman kelapa sawit umur 4 tahun, gulma terpenting adalah
Cyrlococcum qqlqgcqns diikuti Cyrtococcut oxyphyllum, CypetU.g ity._lilgg+a,
cynodon dactylon, dan Brachiaria distachya. Gulma terpenting pada per-
tanaman bawang merah adalah Ageratum conyzoldes dllkuti Amaranthus spinosus
Altermanthera sessilis, Axonopus compressus, dan Borreria latlfolia. pada

pertanamn cabai Potilaca oleracea merupal(an gulma penting berikutnya
Borreria latifolia, Amaranthus spinosus, Fimbristyris acLrminata, dan

Eleusine indica. Sedangkan pada pertanman padi sawah Marsilea crenata
muncul sebagai gulma terpenting diikuti Fimbristylis tittoraiis, Echinocl.rl-oa

crusgalli, Cyperus rotundus dan Pistia stratiotes. Jenis-jenis lain dapat
pula diperhatikan akan tetapi mengingat sdr nya maka relatif kurann npnfinn
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Dari hasil ini nampak bahwa meskipun suatu jenis/famili penyebarannya

luas belum tentu menjadi gulma, karena banyak faktor yang berpengaruh

(Kasasian, I97I1 Everaarts, lgBI). Species dari famili Gramineae adalah

paling banyak jumlahnya pada setiap tanaman tetapi dilihat dari sdr nya

pada pertanman bawang merah, cabai dan padi sawah tidak begitu penting.

Borreria Iatifolia meskipun penyebaranya paling luas, tetapi tidak dijumpai

pada pertanman padi sawah. Perbedaan kultur teknik telah menyebabkan ter-
jadinya perbedaan komunitas gulma (Wiriahardja dan Sindolo, 1984).

populasi gulma di lapangan tidaklah selamanya statis akan tetapi berubah

balk secara alami maupun akibat pengaruh manusia mengikuti dinamika ter-
tentu sehingga merupakan suatu keseimbangan yang dinamis (Kasasian, I97I).
Sehingga populasi gulma berubah menurut pola tanam' cala pengendalian,

pengolahan pemupukan dan pengairan, perubahan tanman/varietas tanaman

(Mercado, L979).

Asosiasi:i yang khas terjadi antara beberapa species gulma dengan macam

tanaman tertentu. Budidaya tanaman semusim mengakibatkan guJ.ma-gulma se-

musim menjadi gulma utama (Kasasian, 1971). Budidaya tanaman sayuran yang

retlatif pendek slklus hidupnya dan pengolahan tanah inlensif, menekan

species-species gulma yang pertumbuhannya lambat dan memberikan peluang

species gulma yang tri.nnbuh cepat (Everaarts, 19Bf ). Sedangkan pada ekosistem

perkebunan jenis gulma yang tumbuh sangat dipengaruhi kondisi perkebunan.

pada perkebunan yang baru diolah maka gulma yang banyak dijumpai kebanyakan

adalah gulma semusim sedangkan pada perkebunan yang telah lama ditanami

biasanya gulma dari jenis tahunan (Tjitro Soedirdjo, Utomo dan Wiroatmodjo'

l9B4). Jadi tipe kultur tehnik jenis tanaman dan daya adaptasi gulmanya

sendiri sangat menentukan komposisi gulma yang tumbuh dan berasosiasi pada

suatu agroekosistem.

KESIMPL,[.AN

Dari hasil pengamatan lapangan terdapat 90 species dalam l3 famili.

Gulma berdaun lebar sebanyak 47 species, golongan rumput sebanyak 32

species dan golongan teki 11 species. Jenis gulma paling dominan pada

masing-masing agroekosistem adalah Imperatq cylindrica pada tanaman karet

muda, Aqeratum conyzoides pada tanaman bawang merah, Portulaca oleracea

pada tanaman cabai dan Marsilea crenata pada lanaman padi sawah'
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Pada setiap pertanaman didapatkan konpossisi vegetasi gulma tertentu.
Perhedann ienie tanaman tlpe kUltUr tehnik j61 6lava ndanfaqi menentUkan

komposisi gulma yang tumbuh. Ada kecendrungan gulma*gulrna tahunan menjadi
gulma utama untuk tanaman tahunan.
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Tabel l. Kronologi kegiatan pengamatan gulma pada berbagai agroekosistem

di Sumatera Se]atan.

No. Waktu Lokasi Jenis Pertanaman

I Januari l9B7

2 Nopember I9B7

3 Februarl 1988

4 Jull 19BB

5 Maret - April 1989

Tanjung Raja,
Ogan Komering Ilir
Ilir Barat I
Palembang

Gelumbang,
Muara Enim

PTP X bakau,
Gunung Suglh
Lanpung Tengah

Tugu Mulyo,
Musi rawas

Tanaman Karet Belum menghasil-
kan (TBM) umur f Tahun

Tanaman Bawang Merah

Tanaman Cabal umur J
bulan
Tanaman Ke1apa sawitl,Umur
7 tahun

Tanaman Padi Sawah
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7 Llynoclorr d;rctylon (L.) F'resl.
I Cype,r-urs roturnduts L.
9 Eurp:l-ror-bia hirta L,

1i) Ludwigia adscendens (L.) Hara
l. l. I'ledicago lutpina L.
1,'J l'1 irnosa invisa Mart.
J,:5 Olden I anrjra clichotoma Hook F .
J4 Ottochloa nodosa (t:.urnth.) Dandy
15 F'ortr-rIac:a oleraceae [.-.
16 Fhyllantlrurs nirutri L.
L7 $eoparia durlcis L.
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L FortlrIaca oIeracea L.
ll E{orreria latifolia (Arnb1. )},:..Sch,
5 Amaranthuts spinosis L.
4 Frrnbrrstylis acurminata Vahl.
3 Eleutsi-ne indica (L. ) Gaertn
6 Di"gitari.r adscerndens (H.B.l:: ) Henr.
7 Cyperr-ts l,;yl I ingga End i .
S Cornrnel ina dif f utsa Burm. F.
S Cleorne rurtidosperma DC,

1(.) Cynodon dactylon (L.) Fers.
11 ['likarnia rnrchrantha HE1 l::

1t flimosa putdica L.
1,1 Croton hirtus (L. ) Herit
14 Chrysopogon ac icur l atlrg ( Retz ) Trin .
1.5 Cen tatheca l appacea L.
16 Nepiirolepis bisserata Sw. Schott.

F or tur I acaceae
Rurbiaceae
Arnaran thaceae
Cyperaceae
Gramineae
Grarnineae
Cyperaceae
Cornrne I inaceae
Capparidaceae
Gramineae
Composi tae
Mi.mosaceae
Eurphorbi aceae
Gramineae
Grarnineae,
Dennstead tiaceae
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